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Kata Pengantar 

Puji syukur selayaknya kita panjatkan ke hadirat 
Allah swt., karena~berkat karunia serta rakhmat-Nya; 
penulis dapat menyelesaikan buku Mengenal Ekonomi 
Syariah. t\Ctapurr ~anbuku ini, yakni 
pertama, dalam rangka memenuhi salah-Satu kebutuhan . 
buku sumber bagi mahasiswa . Diharapkan buku ini dapat 
membanttr para mahasiswa dalam mengkaji masalah 
ekonomi syariah. Walaupun demikian, buku ini bukanlah 
satu-satunyasumber yang dapat digunakan sebagai 
bahan rujukan. Kedua, masih sedikit sekali buku ekonomi 
syariah, khususnya yang berbahasa Indonesia. Oleh 
karena itu, buku ini merupakan salah satu alternatif 
rujukan yang dapat dijadikan sebagai alternatif 
menambahwawasan. 

Kami menyadari bahwa buku Mengenal Ekonomi 
Syariah ini masih banyak kelemahannya.Oleh karena itu, 
saran dan kritik dari para pembaca akan sangat penulis 
hargai dan dapat dijadikan bahan referensi dan 
rekomendasi untuk revisi pada penerbitan berikutnya. 

Akhirnya, untuk semua pihak yang telah 
membantu penulis, baik langsung maupun tidak langsung 
penulis mengucapkan terima kasih. 

Juli,2011 
Penulis 
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Bab 1 
Konsep Dasar Ekonomi
 

Syariah
 

Elam sebagai agama di dalamnya mengandung 
konsep yang mengatur kehidupan manusia secara 

omprehensif dan universal, bail< dalam hubungan 
dengan Sang Pencipta (habluminAllah) maupun dalam 
hubungan sesama manusia (hablumminannas). Ada tiga 
pilar pokok dalam ajaran Islam, pertama, aqidah yaitu 
komponen ajaran Islam yang mengatur tentang 
keyakinan atas keberadaan dan kekuasaan Allah. 
Dengan demikian, hatus menjadi keimanan seorang 
muslim ketika melakukan berbagai aktivitas di muka 
bumi. Oleh karena semuanya semata-mata untuk 
mendapatkan keridaan sebagai khalifah yang 
mendapat amanah dari Allah. 

Kedua syariah, yaitu komponen ajaran Islam yang 
mengatur tentang kehidupan seorang muslim, baik 
dalam bidang ibadah (habluminAllah) maupun dalam 
bidang muamalah (hablumminannas) yang merupakan 
aktualisasi dari akidah yang menjadi keyakinannya. 

Sedangkan muamalah meliputi berbagai bidang 
kehidupan, antara lain yang berhubungan dengan 
ekonomi atau harta dan perniagaan disebut muamalah 
maliyah. 

Ketiga akhlaq, yaitu landasan perilaku dan 
kepribadian yang akan mencirikan dirinya sebagai 
seorang muslim yang taat berdasarkan syariah dan 

II
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Bab 8
 
Lembaga Keuangan Islam
 

(Bank Syariah)
 

Bank syariah atau bank Islam adalah bank yang 
beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah 
Islam. Bank ini memiliki tata cara beroperasi 

mengacu pada ketentuan Alquran dan hadis, khu­
susnya yang menyangkut tata cara bermuamalah 
secara Islam. 

Lembaga keuangan Islam modern yang kali 
pertama dibentuk, yakni local saving bank yang 
beroperasi tanpa bunga. Bank ini didirikan di desa 
MitGhamir oleh Dr. Abdul Hamid An Naggar pada 
tahun 1969, tepatnya di tepi sungai Nil. Empat tahun 
setelah didirikan, bank ini berkembang dengan 
memiliki sembilan cabang, satu juta nasabah, dan 
keuntungan yang tinggi. Namun, karena masalah 
manajemen, bank ini ditutup pada tahun 1977. 

Bank syariah di tingkat internasional dipelopori 
olehlslamic Development Bank (iDB).IDB didirikan oleh 
22 negara anggota Organisasi Konferensi Islam pada 
tanggal20 Oktober 1975. 

Keberadaan bank syariah lebih dikembangkan 
lagi dengan diberlakukannya Undang-Undang No.7 
1992 tentang Perbankan. Namun, undang-undang 
tersebut, belurn memberikan landasan hukurn yang 
cukup kuat karena belurn secara tegas mencantumkan 
kata prinsip syariah dalam kegiatan usaha bank. Selain 



Bab 9
 
Lembaga Keuangan Islam
 

(BaJtul MaaJ Wattamwil/ Bmt) 

Rnggunaan istilah BMT diambil dari kata-kata 
Baitul Maal wa Baitul Tamwil, yang kemudian 
dalam perkembangannya menjadi Baitul Maal wa 

Tamwil yang disingkat menjadi BMT. Ada dua bagian 
dad BMT, tetapi keduanya memiliki fungsi dan 
pengertian yang berbeda. 

Pertama, baitul maal merupakan lembaga pene­
rima zakat, infak, sadaqoh, dan sekaligus menjalan­
kannya sesuai dengan peraturan dan amanahnya. 
Sedangkan, Baitul Tamwil adalah lembaga keuangan 
yang berorientasi bisnis dengan mengembangkan 
usaha-usaha produktif dan investasi dalam mening­
katkan kualitas kehidupan ekonomi masyarakat 
terutama masyarakat dengan usaha skala keeil. Dalam 
perkembangannya BMT juga diartikan sebagai balai­
usaha mandiri terpadu yang singkatannya juga BMT. 

A.	 Pengertian BMT 

Baitulmaal wat tamwil (BMT) terdiri atas dua 
istilah, yaitu baitul maal dan baitul tamwil. Baitul maal 
lebihmengarah pada usaha-usaha pengumpulan 
danpenyaluran dana yang non-profit, seperti zakat, 
infaq, dan shodaqoh. Sedangkan, baitul tamwils ebagai 
usaha pengumpulan dan penyaluran dana komersial. 



Bab 10
 
Lembaga Keuangan Islam
 

(TaJraful/Asuransi Syariah)
 

nsep dasar asuransi syariah adalah tolong­
menolong dalarn kebaikan dan ketakwaan (al~irriwattaqwa). Konsep tersebut sebagai 

landasan yang diterapkan dalam setiap perjanjian 
transaksi bisnis dalam wujud tolong menolong 
(akadtakafuli) yang menjadikan semua peserta sebagai 
keluarga besar yang saling menanggung satu sarna lain 
di dalarn menghadapi risiko, yang kita kenal sebagai 
sharing of risk. Sebagai mana firman Allah swt. yang 
memerintahkan kepada kita untuk taawun (tolong­
menolong) yang berbentuk al birriwattaqwa (kebaikan 
dan ketakwaan) dan melarang taawun dalam bentuk 
al itsmiwaludwan (dosa dan permusuhan). 

A. Pengertian Takaful 
Dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional me­

nyatakan bahwa asuransi syariah atau takaful adalah 
usaha saling melindungi atau tolong-menolong di 
antara sejumlah orang/ pihak melalui investasi dalam 
bentuk aset dan atau tabarru' yang memberikan pola 
pengembalian untuk menghadapi risiko tertentu 
melalui akad yangsesuai dengan syariah (Sudarsono, 
2008:132). Akad yang dirnaksud adalah yang tidak 
mengandung gharar (penipuan), masyir (perjudian), 
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Bab 11
 
Peran Negara Dalam
 
Perekonomian Islam
 

N egara terbentuk dari sekelornpok orang yang 
berkumpul pada wilayah yang sarna yang 
memiliki visi dan tujuan yang sarna serta 

rnemiliki pemimpin. Pada akhirnya, negara me­
rupakan institusi yang dijadikan alat oleh rakyat untuk 
mencapai tujuan mereka. Negara dalam konsep Islam 
tidak bisa terlepas dari landasan moral dan syariah. 
Menurut Al-Ghozali (1990), terdapat korelasi positif 
antara agama dan negara. Artinya, agama meruPakan 
pondasi bagi negara untuk mewujudkan kesejahteraan 
rakyatnya, sementara negara merupakan alat untuk 
rnenyebarkan ajaran agama agar ajaran tersebut dapat 
dijalankan secara benar dan efisien. 

Sejalan dengan pemikiran tersebut, Siddiqi (2002), 
juga menegaskan tentang pentingnya peran negara 
dalam implementasi syariah Islam. Siddiqi menyata­
kan bahwa negara merupakan media untuk rnengor­
ganisir rnasyarakat agar rnau menjalankan prinsip­
prinsip Islam. Hal ini karena ada beberapa ketentuan 
yang bisa berjalan efektif jika dijalankan oleh peme­
rintahan suatu negara, seperti mekanisme pemungutan 
dan pembagian zakat, larangan riba serta penerapan 
UU pidana Islam. 

Senada dengan pemyataan sebelumnya, Qar­
dhawy(2001), juga menyatakan bahwa risalah Islam 
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I 

Ijma': Hasil kesepakatan atau konsensus dari para sahabat 
atau para mujtahid atas masalah tertentu yang tidak 
dijelaskan secara eksplisit dalam Alquran dan As-Surmah. 

K 

Kaffab: Menyeluruh, totalitas, yaitu ajaran Islam yang 
dilaksanakan secara keseluruhan dalam semua aspek 
kehidupan. 
Khalifah: Yaitu manusia merupakan wakil Allah di muka 
bumi, yang mengemban amanah dari Allah untuk 
ditunaikan, kemudian pada ~khi:rnya akan dipertang­
gungjawabkan di hadapan-Nya. . 
Khulafaurrasyidin: Sebutan untuk empat khalifah, yaitu 
Abu bakar ash Shidiq, Umar bin Khatab, Utsman bin Affan, 
dan Ali bin AbiThalib. 

M 
Maqashidasysyari'ah: Tujuan akhir dari syariat Islam, yaitu 
mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat (Falah) serta 
kehidupan yang baik dan terhormat (hayyahthayyibah). 
Mashlahah: Kemanfaatan bagi kehidupan manusia untuk 
mencapai kehidupan yang baik dan kemuliaan dalam 
bingka inilai-nilai keislaman. 
MU'amalah; Segala bentuk kegiatan manusia yang 
berhubungan dengan sesame manusia. 
Mudharabah: Kerjasamacantara dua pihak atau lebih 
dalam suatu muamalah, di mana satu pihak memberikan 
kontribusi permodalan, sementara piJ:1ak lain memberikan 
kontribusi kewirausahaan yang dapat berupa tenaga, 
pikiran/ ide, dan manajemen. 
Musyarakah: Kerjasama antara dua pihak atau lebih 
dalam suatu muamalah, di mana masing-masing pihak­
memberikan kontribusi dalam permodalan. 
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Glosarium
 

A 

Akidah: Segala hal yang berkaitan dengan keirnanan 
kepada Allah sehingga rneropakan fondasi syariah dan 
akhlaq. Aqidah Islam adalah tauhid, yaitu keimanan hanya 
kepada Allah- Tuhan sernesta alam dan tidak menye­
kutukan-Nya dengan sesuatu apa pun yang lainnya. 
Akhlak: Norma dalam berperilaku, budi pekerti 
As Sunnah: Cara, adat istiadat dan kebiasaan hidup yang 
mengacu kepada perilaku Rasulullah saw. yang dijadikan 
teladan kehidupan seorang muslim. 

B 
Berkah{Barokah: Kearifan atau keberuntungan yang 
bersifat spiritual yang diberikan oleh Tuhan (Allah) kepada 
setiap ciptaan-Nya yang Dia kehendaki. 

F 

FaZah: Kernuliaan dan kernenangan dalam hidup, yaitu 
kehidupan yang penuh dengan kebahagiaan hakiki, baik 
di dunia rnaupun akhirat. 

G 

Ghanimah: Harta rampasan perang. 
Gharar. Ketidakpastian, gharar terjadi karena seseorang 
sarna sekali tidak (dapat) mengetahui kernungkinan 
kejadiaan sesuatu sehingga bersifat perjudian. 

H 
HaZal: Ketentuan hukum Islam yang berarti diper­
bolehkan. 

Glosarium BJ 



·R 
Riba: Pengambilalitambahan dari harta pokok atau modal 
secara batiL baik cJaIam utang-piutang maupunjual bell. 

S 
Sahabat: Orang yang ~ menjadi kawan dan hidup 
bersama RasuluIIah Muhammad saw. 
Syariah: Ketentuan atan atuIan main dari Allah tentang 
bagaimanamanusiamenjalani kehidupannya yang terdiri 
atasi aqidah, akhlaq,dan ibadah yang sesua idengan ajaran 
Islam. 

T 

Tauhid: Konsep ketuhanan yang diyakini dalam Islam, 
yaitu tiada Tuhan selain Allah. Allah tiada berputra 
maupun diputrakan, tiada sesuatu yang menyamai-Nya. 

W 

Wakaf: Harta yang secara sukarela diserahkan kepe­
milikannya oleh seorang muslim untuk digunakan 
kemaslahatan umat Islam, dikhususkan pada harta yang 
memiliki manfaat jangka panjang. 

Z 
Zakat: Sedekah (charity) yang diwajibkan atas harta 
seorang muslim yang telah memenuhi syarat yang 
ditentukan oleh syariat Islam, Islam telah mengatur 
besarnya zakat, jenis zakat dan peruntukan zakat. Zakat 
memiliki kedudukan yang penting karena merupakan 
rukun Islam yang ketiga. 
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